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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya,
dokumen Strategi Komunikasi Layanan Pengaduan SPAN-LAPUR Pemeriniah hota Solok
ini dapat disusun dengan baik.

Dokumen ini disusun sebagai upaya untuk memperkuat pengelolaan komunikas:
publik dalam mendukung optimalisasi layanan pengaduan masyarakat melalui SP4N-
LAPOR. Strategi komunikasi yang terarah dan efektif diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat, mempercepat tindak lanjut pengaduan, scria mewujudkan pelayanan
publik yang transparan, akuntabel, dan responsif.

Penyusun menyadari bahwa keberhasilan implementasi strategi komunikasi ini sangat
bergantung pada sinergi dan komitmen seluruh perangkat daerah, admin pengelola, serta
pejabat penghubung dalam menindaklanjuti setiap pengaduan masyarakat secara tepat dan
profesional. Oleh karena itu, dokumen ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam
pelaksanaan komunikasi yang terintegrasi dan berkelanjutan.

Penyusun juga menyadari bahwa dokumen ini masih memiliki keterbatasan. Untuk itu,
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan guna penyempumaan di masa yang
akan datang.

Akhir kata, semoga strategi komunikasi ini dapat memberikan manfamt dalam
meningkatkan kualitas layanan pengaduan masyarakat di Kota Solok serta memperkuat
kepercayaan publik terhadap pemerintah dacrah.

Nindya Shopa Angria, S.Kom, M.Si



HALAMAN PERSETUJUAN

Judul - Strategi Komunikasi Layanan Pengaduan SPAN LAPOR! Pemerintah
Kota Solok

MNama - Nindya Shopa Angria, S.Kom, M5

MIP - 19861105 200901 2 002

Jabatan . Pranata Humas Ahli Muda

Instansi . Pemerintah Kota Solok

Solok, 12 Februari 2026

Menyetujui,

’anunikaﬁi dan Kepala Bidang Informasi dan
il h-l&ma Solok Komunikasi Dinas Komunikasi dan
InformatikacKota Solok

ke

Y %1? p M.Si ] ‘
ﬁu& rg’ng 199711 1 001 NIP. 19761005 199701 1001




HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN

DAFTAR 151

Halaman

A T AR Bl e s ———————————- w il

BABI PENDAHULUAN

A

mo N

Latar Belakang
Dasar Hokwm

Tujuan Strateg Kommmakasy .

|l R O P e eI e T LR TTS R LR T LT

BAB Il RANCANGAN STRATEGI ROMUNIRASI

A Gambaran Unmm Program
B ammERE e e e
C.

D.

| ETTTT =10l o = (OSSOSO

Saluran Stratep) Konmmmakasy . oo

BAB I TAKTIK DAN IMPLEMENTASI STRATEGI KOMUNIKASI

A Metode Bommmblass. . oo

C. Implementasi Strategl Komumikasi......... ..o cevcsessiss s csssnssnsssns
D.
E
F

BAB IV MONITORING DAN EVALUASL........... UR——— R
BAB V FPENUTUR wccisscimcsmmmismsmssnimsssasmssssissmusssssssmisssion
L ] o S E S SSE— |

Tahapan Dalam Strategi Kommmuikasy .. ...

Mamk Strategn Komunikasi Layanan Pengaduan SPAN LAPOR!

Timeline / Roadmap Strategn Konmnikas: Sosialisasi SPAN-LAPOR! ......2




BAB I PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pelayanan publik di Indonesia merupakan salah sam aspek yvang hams diperhatikan.
Dalam Undang-Undang Nomor 25 Talun 2009 tentang Pelavanan Publik dijelaskan bahwa
pelavanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan pemenuhan kebutbhan pelavanan
sesial dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas
barang, jasa dan/atan pelayanan administratif vang disediakan oleh penyelenggara
pelavanan publik. Pelayvanan dianggap berkuahitas jika masvarakat merasa haknya terpenmiln.

Pelayanan publik yang berkualitas merupakan salah satn mdikator penting dalam
mewnjidkan tata kelola pemerintahan yvang baik (good governance), Pemermtah memlika
kewajiban untuk memberikan pelavanan yang transparan, responsif, dan akuntabel kepada
masyarakat. Dalam penyelenggaraan pelayanan publik, partisipasi masyarakat mengadi
unsur yang sangat pentng. salah sammya melalnl penyampaian aspirasi, kritik, dan
pengaduan terhadap pelayanan yang diberikan oleh pemermtah.

Sebagai upaya mwntuk mewumdkan sistem pengelolaan pengaduan vang efeknf dam
termtegrasi, melalm Peraturan Presiden Nomor 76 Talhun 2013 tentang Pengelolaan
Pengaduan Pelayanan Publik, pemerintah menghadirkan Sistem Pengelolaan Pengaduan
Pelavanan Publik MNasional vang tenntegrasi dengan aplikasi LAPOR! atau vang dikenal
dengan SP4N-LAPOR! sebagai kanal resmi bagi masyarakat untuk menvampaikan aspirasi
dan pengaduan terkait pelayanan publik. Sistem mi dirancang agar masyarakat dapat
menyvampaikan laporan secara nmdah, cepat, dan transparan kepada mstansi pemermtah,
batk di tingkat pusat mauwpun daerah, Melahn sistem mi, setiap laporan masyarakat dapat
diteruskan kepada mstansi yang berwenang untuk ditindaklamuti sesua dengan tugas dan
fungsimya.

Keberadaan SPAN-LAPOR! menjadi sarana penting dalam membangun konmnikasi
dua arah antara pemermtah dan masyarakat. Melalu lavanan mi, masyarakat tidak hanva
menjadi penerima lavanan, tetapi juga memiliki ruang untuk berpartisipasi aktif dalam
mengawasi dan memberikan masukan terhadap penvelenggaraan pelavanan publik, Dengan
demikian, pengelolaan pengaduan masyarakat dapat menjadi salah sam mstrumen dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Mamun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai tantangan dalam
pemanfaatan layvanan pengaduan SPAN-LAPOR!. Seperti penclitian yvang dilakukan oleh
Harrv dkk (2023) dalam jumal Rizet Eumpun Ilmu Sosial, Politik dan Flumaniora, hasil
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penelitian menyatakan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam implementas: SPAN
LAPOR! diantaranya lambatmya respon terhadap pengaduan masyarakat oleh mstansi terkant
serta kurangnyva sosmlisasi terhadap penggunaan aplikasi.

Di Pemerintah Kota Solok sosialisasi kepada masvarakat sudah dilakukan sejak tahun
2018, Tahun 2018 sampai tahun 2019 sosialisasi dilakukan dalam bentuk seminar di dalam
ruangan (in door) kepada RT/RW. Talmn 2021 partisipasi masvarakat dimilai agak memumun
dilihat dan jumlah aduan yvang masuk hanya sebamwvak 54 aduan. Oleh karena itu, talun 2022
melalui kegiatan Lapor On The Street sosialisasi kembali dilakukan dengan format berbeda.
Lapor On The Street merupakan kegintan sosialisasi langsung kepada masyarakat secara
face to face melalui berbagai kegiatan seperti car free diy, operasi pasar murah, pertemuan
kader posyandu, pertemuan RT/RW, sosialisasi kepada pasien di Puskesmas se Kota Solok,
RSUD, Kampus serta tempat-tempat pelayanan lamnya, Namun kegiatan sosialisasi mi
belum menyentuh seluruh lapisan masyarakat, hal m dapat dilibat dan data jumlah aduan
yang masuk dar tahun 2019 sampai talmn 2025 seperti vang tergambar pada tabel di bawah

mi

| No Tahun Jumlah Aduan
T 2019 | 103 aduan

|2 2020 81 aduan

3 2021 54 aduan

4 3022 76 aduan

B 23023 72 aduan

| 6 2024 20 adnan

E 2025 31 aduan

Dan tabel dapat dilthat bahwa tengadi pemounan jumlah aduan yang cukup signifikan di
tahun 2024 dan talmn 2025

Kurangnya sosialisasi vang terencana dan berkelanjutan dapat menvebabkan rendahnya
tmgkat partisipasi masvarakat dalam memanfaatkan layanan pengaduan sebagai sarana
penvampaian aspuasi Padahal, semakin banyak masvarakat yang mengetalmn dan
memanfaatkan kanal pengaduan imm, maka semakin besar pula peluang pemerintah untuk
memperoleh masukan yang konstruktif dalam memperbaiki kuahitas pelayanan publik.

Oleh karena im, diperlukan suatu strategi komunikasi lavanan pengaduan SP4N-
LAPOR! yvang terencana, sistematis, dan tepat sasaramn.




B. Dasar Hukum

. Undang-Undang Nomor 25 Talun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 20013 temtang Pengelolaan Pengaduan
Pelayanan Publik.

Peraturan Presiden Nomor 95 Talum 2018 tentang Sistem Pemermtahan Berbasis
Elektronik.

Peratiran Menten Dalam Negenn Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pengelolaan
Pengaduan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
Peraturan Menteri PANRB Nomor 5 Talun 2025 tentang Penyelenggaraan Sistem
Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional.

Keputusan Wali Kota Solok Nomor ; 100,3.3,3- 22 - 2026 tentang Pembentukan
Tmm Pengelola Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publhik Nasional
Lavanan Aspirasi dan Pengaduan Onlme Rakyat di Lingkungan Pemerintah Daerak.
Keputusan Wali Kota Solok Nomor : 100.3.3.3- 23 - 2026 tentang Pembentukan
Petugas Pelayanan Pengaduan Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik
Nasional - Lavanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat di Lingkungan
Pemenmtah Daerah,

Keputusan Sekretaris Daerah Kota Solok Nomor @ 100.3.3.6- 5 - 2026 tentang
Pembetukan Tim Lapor On The Street

C. Tuman Strategn Komumkasi

Tuman Strategn Konmnikas: diumuskan dengan Pninsip SMART. Konsep SMART
pertama kali diperkenalkan oleh George T, Doran, seorang Direktur Perencanaan pada tahun
1981. SMART adalah akronmm dari Spesific, Measurable, Aclievable, Relevant dan Time-

Bl

Prinsip SMART digunakan untuk memastikan bahwa tupuan vang dimmuskan dalam

strategl komumkasi bersifat jelas, terukur, realists, relevan, dan memalikn batas wakin

pencapaian. Dengan menggunakan pendekatan ini, program kommunikasi dapat dilaksanakan

secara lebih terarah serta memudahkan proses pemantanan dan evahliasi keberhasilan

kegiatan.

Tujuan penyusunan Strategi Komnminikasi Layanan Pengaduan SPAN LAPOR! im adalah

untuk:




Menmgkatkan pengetalnan masvarakat

Menmgkatkan pengetalman masvarakat tentang keberadaan dan manfaat layanan
pengaduan SPAN-LAPOR! sebagai kanal resmi penyampaian aspirasi dan
pengaduan pelayanan publik, dengan target menmngkatnya mumlah laporan
masyarakat yang masuk melalu SPAN Lapor.

2. Menmgkatkan partisipasi masyarakat
Menmgkatkan partisipasi masyarakat dalam menvampaikan aspirasi dan
pengaduan melabn SPAN Lapor!, yang ditandai dengan penmingkatan jumlah
laporan masyarakat vang disampaikan melahn sistem SPAN Lapor! dalam penode
pelaksanaan sirategi komunikasi.

3. Menmgkatkan pemahaman tata cara pengaduan
Menmgkatkan pemahaman masyarakat mengenal tala cara  penyampalan
pengaduan vang benar, sehingga masyarakat dapat menyampaikan laporan secara
jelas, lengkap dan sesuai prosedur melalwi SPAN Lapor!. Targetnya selama periode
pelaksanaan program sosmahsasi

4. Menmgkatkan kepercayvaan masvarakat terhadap layanan pengaduan
Menmgkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dalam pengelolaan
pengaduan pelayanan publik melaln transparansi informas: dan respon cepat
terhadap laporan masvarakat vang disampaikan melali SP4N Lapor!.

5. Memperkuat koordinasi internal perangkat daerah
Memperkuat koordmas: mternal antar perangkat daemh dalam pengelolaan dan
tindak lanut pengaduan masyarakat melalui peningkatan konmmnikasi, koordinasi,
dan pemahaman pengelola pengaduan di setiap perangkat daerah, sehingga laporan
masyarakat dapat ditmdaklanjuti secara lebih cepat dan tepat.

). Sasaran

Dalam penyusunan strategn konmmkasi lavanan pengaduan SPAN-LAPOR!, sasaran
trdak hanva ditujukan kepada masvarakat (ekstemal), tetapt juga kepada pithak internal
pemenntah. Hal im penmting untuk menmgkatkan kompetensi aparatur, menyvamakan
persepsi, serta memperkuat Koordinasi antanmit kKerja, selingga mampun mendorong
terwuudnya pelayanan pengaduan vang responsif, transparan, dan akuntabel. Sasaran

Strategi Konmnikasi terdiri dari:




Pengelola Aduan di Tingkat OPD
Pengelola aduan di tmgkat OPD terdin dan Kepala Perangkat Daerah (OPD),
Sekretaris OPD sebagan pebat penghubung pengelola pengaduan, Kepala bidang

atan pejabat tekmis yang menangani tindak lanput pengaduan, Admin atan operator
pengelola SPAN-LAPOR! di OPD. Sasaran mi penting agar pengelola aduan pada
OPDy memdliki pemahbaman yang sama mengenal mekanisme pengelolaan
pengaduan, standar respons, serta pentingnva pelayanan pengaduan vang cepat dan
akurat.
2. Pengelola SPAN-LAPOR! di Tingkat Pemermtah Daerah

Pengelolaan layanan pengaduan SPAN-LAPOR! di Kota Solok berada pada Dmnas
Komunikasi dan Informatika sebagar admin pengelola, Admin Pengelola perlu
dijadikan sasaran utama dalam strategn komumkasi karena mercka mempakan
parda ferdepan yvang menerima, memvenhkas:, dan mendisinbusikan aduan
masyarakat serta menjadi penglubung antara masyarakat dengan OPD terkait.
Peran strategis i menempatkan admm sebagan penenmn kualitas respons
pemerintaly, baik dari sisi kecepatan, ketepatan, maupun kejelasan mformasi vang
disampaikan kepada publik.

E. Prinsip Dasar

Dalam pengelolaan pengaduan SPAN LAPOR! harus didasarkan pada beberapa prinsip
dasar seperti vang diommat dalam Peraturan Menteri PAN BB Nomor 5 Tabun 2025 tentang
penvelenggaraan Sistem Pengelolaan Pelavanan Publik Nasional, diantaramya:

1. Transparmnsi dan keterbukaan mformas:
Informasi mengenal mekanisme pengaduean, jenis laporan vang dapat disampaikan,
serla proses penanganannya hams disampailkan secara terbuka dan jelas.
Transparansi akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lavanan
pengaduan.
Objeknifitas

Objektivitas dapat menjamin setiap pengaduan diproses secara adil, netral, dan

!:-J

berdasarkan fakia, tanpa dipengaruin kepentingan pribadi maupun mstitusi: tertentu.
Dengan objektivitas, pengelola dapat mencegah konflik kepentingan, menjaga
mtegritas dalam verifikasi dan tindak lanjut laporan, serta menghasilkan keputusan

vang tepal dan dapat dipertanggungjawabkan. Selam i, penerapan prinsip mi juga
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berperan penting dalam membangun kepercavaan publik, Karena masvarakat vakin
babrwa setiap laporan ditangani secara profesional dan transparan.

Keadilan

Keadilan dapat memastikan setiap pengaduan masvarakat diperlakukan secara
setara tanpa diskrimmasi, balk dan segi siapa pelapor maupun mstansi yang
dilaporkan. Prinsip mi menjanun bahwa setiap laporan memperolel Kesempatan
vang sama untuk diverifikasi dan ditindaklanjuti sesuai prosedur yvang berlaku,
sehingga tidak ada pihak yang dntungkan atan dimgikan secara tidak semestinya.
Dengan keadilan, pengelolaan pengaduan dapat mencegah perlakuan pilih kasih,
meningkatkan kepercavaan publik terhadap sistem, serta mendorong terciptanyva
pelayvanan publik yang lebih responsif dan berintegritas,

Kerahasiaan

Karena ini lavanan pengaduan, penting untuk menjaga idemtitas pelapor dan
membangun rasa aman uniuk meningkatkan kepercavaan masyarakat.
Akuntabilitas

Setiap pengaduan yang masuk harus dapat dipertanggungjawabkan proses
penanganannya oleh mstansi terkait. Strateg komumikasi hans menegaskan babwa

laporan masvarakat ditindaklanputi secara nyata oleh pemerintah.




BAB Il BANCANGAN S5TRATEGI KOMUNIEASI

A, Gambaran Umun Program

Strategil Komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (Planming) dan manajemen
(Manajement) imtuk mencapai suatu tojuan, Menumt Middleton (1980), seorang pakar
perencanaan komunikasi menjelaskan bahwa strategi konmnikasi adalah kombinasi vang
terbaik dari semua elemen kommmikasi mulal dar komunikator, pesan, salmran (media),
penerona sampail pada penganh (efek) yang dirancang uniuk mencapai tujuan komunikass
yang optimal.

Harold Lasswell pada mumsan konsepiva menvatakan balrva strategl konminikasi
dapat berlangsung ketika mampu menjawab mengenai;

a. Who? : Sapa pengirin pesan’ konminikatornya?

b. Says What? : Informasi’ pesan apa vang disampaikan?

¢. In Which Channel? : Media apa vang digunakan?

d  Towhom? : Biapa penerima pesan’ komunikannya?

€. With what effect? : Efek apa yang diharapkan

Program Strategn Komumkasi Layvanan Pengaduan SPAN-LAPOR! sebagai Kanal
Aspirasi Masvarakat merupakan upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan pemahaman,
kesadaran, serta partisipasi masyarakat dalam menyvampaikan aspirasi, pengaduan, dan saran
terkant pelavanan publik melaln sistem pengaduan resmi pemenintah.

Program m dirancang unmk memperkuat fungsi SPAN-LAPOR! sebagai media
komunikasi dua arah antara masyarakat dan pemerintah. Melalui strategi komnnikasi yang
terencana dan berkelanmutan, masyvarakat diharapkan tidak hanva mengetabmi keberadaan
layanan pengaduan tersebut, tetaps juga terdorong untuk memanfantkannya secara aktif
dalam menyampaikan berbagai permasalahan pelavanan publik vang mereka alami.

Pelaksanaan program im  dilakukan melahu berbagai kegiatan sosialisasi dan
penvebarluasan mformasi yang memanfaatkan berbagai saluran konmumnikasi, baikk media
digital maupun media konvensional Kegiatan tersebui antara lamm publikasi mformasi
melalm media sosial dan website pemerintah daerah, penyebaran materi sosialisas: dalam
bentuk infografis, brosur/ leaflet dan barcode, sosialisasi langsung kepada masyarakat.

Selain 1o, program ini juga mendorong peningkatan koordmasi internal di lingkungan
pemenntah daerah, klmsusnyva antara pengelola pengaduan di setiap perangkat daerah, agar
setiap laporan vang masuk melalu SPAN-LAPOR! dapat ditindaklanjuis secara cepat, tepat,

dan transparan.
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Dengan adanya strategi komunikasi i, diharapkan layanan pengaduan SP4N-LAPOR.!

dapat semakin dikenal oleh masyarakat serta menjadi kanal aspirasi vang efektif dalam

mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik.
Dalam pelaksanaan sirategi komunikasi lavanan pengaduan SPAN-LAPOR!, terdapat

beberapa potensi vang dapat mendukung keberhasilan program, diantaranya:

I
H

Dukungan Kebijakan Pemermtah

Adanya regulasi pemerintah terkait pengelolaan pengaduan pelayanan publik
memads  landasan yang kuat dalam  pelaksanaan  sosmlisasi SPAN-LAPOR!
selungga program memiliki arah vang jelas dan legitiimast yang kuat.
Perkembangan Teknologi Informasi

Kemajuan teknologi informasi serta tmgginya tingkat penggunaan internet dan
media sosial oleh masvarakat, membuka peluang besar dalam menyebarluaskan
mformasi mengenai lavanan pengaduan secara lebih luas, cepat dan efektif.
Ketersediaan Media Komunikasi Pemerintah

Pemermtah daerah menuliki berbaga kanal komunikasi resmu seperti website,
media sosial, serta media publikasi laimya yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan sosialisasi SPAN-LAPOR.!.

Keterlibatan Perangkat Daerah

Perangkat daerah sebagai penyelenggara pelavanan publik memiliki peran strategis,
tidak hanya dalam menvebarlmskan mformasi tetapn juga dalam memndaklanjun
laporan masvarakat secara cepat dan tepat.

Partisipasi Masyarakat

Menmgkatnva kesadaran masyarakat terhadap hak memperoleh pelayvanan publik
vang berkualitas menjadi potensi besar dalam mendorong partisipasi aktif

masyarakat untuk menvampaikan aspirasi dan pengaduan melahi SPAN-LAPOR!.

B. Sasaran Khalayak

Memumat Onong Uchyana Effendy, khalavak dalam kommmkasi dapat dibedakan

berdasarkan tingkat kepentingan dan keterhibatanmya terhadap pesan vang disampaikan,

yaitu tercliri dari:

1.

Khalayak primer
merupakan sasaran ulama yang secara langsung ditupu oleh pesan komunikasi,

karena memulikn kepentmgan langsung ferhadap 1s1 pesan dan dibarapkan
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memberikan respons utama. Khalavak Primer dalam Strategi Konminikasi ini terdiri

dan:

Masyarakal
Masvarakat menjadi sasaran promer karena menpakan pihak yvang langsung
menerima  manfaat layvanan, Sebagai pengguna dan penerima  layanan,
masyvarakat memiliki  Kepentmgan  langsung  terhadap  mformasi  vang
disampaikan, baik terkait mekanisme pengaduan, hak dan kewajiban, maupun
tndak lamput laporan. Oleh karena iu, tmgkat pemahaman, partisipasi, dan
respoils masvarakat terhadap pesan yang diberikan sangat  menenmkan
keberhasilan komunikasi.
Pengelola Aduan di Tingkat OPD, terdim dari:
. Punpinan Perangkat Daerah
Pimpinan OPD menjadi sasaran penting karena memiliki peran dalam
memberikan dukungan kebijakan serta memastikan setiap pengaduan
masvarakat dapat ditindaklanputi aleh unit kerja terkant,
2. Sekretans Perangkat Daerah / Pejabat Penghubung
Sekretans OPD hiasanyva berperan sebagai pejabat penghubung pengelolaan
pengaduan vang mengoordimasikan penanganan laporan masyarakat di
lingkungan perangkat daerah.
3. Kepala Budang atau Pejabat Tekms
Pejabat teknis yang menangani substansi pelayanan publik menjads sasaran
karena mereka bertanggung jawab dalam memndaklanjuti laporan atau
pengaduan masvarakat secara langsung.
4. Admn atan Operator SPAN-LAPOR!
Operator sistem memiliki peran penting dalam memproses. memverifikasi,
dan mendistribusikan laporan masyarakat kepada pihak terkait,
Pengelola SPAN-LAPOR! di Tingkat Pemermtah Daerah
Pengelolaan layanan pengaduan SPAN-LAPOR! di Koita Solok berada pada
Dinas Komumikasi dan Informatika sebagal admm pengelola. Admin Pengelola
perin dyadikan sasaran wiama dalam strateg komunikas: layanan pengaduan
karena mereka merupakan garda terdepan yang menerima, memverifikasi. dan
mendistnibusikan  aduan masyvamkat  serta menjadi  penghubung  antara

masyarakat dengan OPD terkaii.
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2. Khalayak sekunder

merupakan pihak vang tidak menjadi sasaran utama, namun tetap memiliki peran

pentng  karena dapat  mempengarulu, memperkuat,  atau  membantu

menvebarlnaskan pesan kepada khalavak primer. Dalam sirategi komunikasi i

vang menjadi khalavak sekunder adalah:

a. ASN di Pemenintah Kota Solok
Seluiruh ASN perhu dijadikan sasaran dalam strategi komunikasi lavanan
pengaduan  karena  keberhasilan  pengelolaan aduan  publik tidak  hanya
bergantung pada admin, melainkan melibatkan peran koleknuf sehumh aparatur
pemermiah sebagar representasi negara i mata masyarakat. Aduan dapat
disampaikan melalm berbagai kanal, baik formal seperti SPAN-LAPOR!
maupun secara langsung kepada ASN di lapangan, sehingga setiap ASN perlu
memiliki pemahaman vang sama dalam menyikapi, mengarahkan. dan
menindaklanjuti  aduan  secara tepat, sehingga pada akhimya mampu
meningkatkan kepercavaan masyarakat terhadap pemermtah dan mewwudkan
pelayanan publik vang lebih bak.

b. Tokoh Masyarakat
Tokoh masyvarakat dapal menjadi perantara mformasi dalam menyebarluaskan
pemahaman mengenai layvanan pengaduan kepada masyarakat luas.

c. Organisasi Masyarakat
Organisasi masyarakat dapat membanm menyebarluaskan informssi serta
mendorong partisipasi publik dalam menvampaikan aspirasi.

d. Pelajar dan Mahasiswa
Kelompok i memilik: tmgkat lterasi digital yang tmgg sehimgga berpotensi
menjadi pengguna aktif layanan pengaduan berbasis digital.

e. Media memihiki peran strategis dalam memperluas jangkavan infonmasi

mengenai keberadaan dan manfaat lavanan SPAN-LAPOR!,

C. Fumusan Pesan

Pada hakikatnya pesan adalah perintah, nasihat, permintaan, amanat vang disampaikan
melalui perantara atan media (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan: 1996). Sementara dalam ilmn kommmikasi, pesan adalah
seperangkat lambang bermakna vang disampaikan oleh komunikator (Effendy, 1995).
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Onong Uchjana Effendy (2005) menekankan bahwa pemyusunan pesan konmmnikasi
harus melahi langkah-langkah berikut ni:

1. Mepentukan tuuan komunikasi, apakah untk memmeri mformasi, persuasif atan

mnstrukng

B

Menentukan sasaran khalayak, memahami karakter, kebutuhan dan tmgkat
pengetalhuan andiens.
3. Merancang 151 pesan, memilih fakta, data atan narasi vang relevan dengan tujuan
andiens.
4. Memihh bahasa dan gaya penyvampasan, agar pesan mudah dipabami dan menarik.
5. Memilih media atau saliran konmnikasi, menyesuaikan dengan kebiasaan damn
preferensi andiens,
Murphy dan Hildebrandt (1991) menvatakan agar pesan dapat diternma dengan baik oleh
komunikan hendaknva mempertimbangkan prinsip 7C, vakni:
a. Complemess
Membenkan mformasi selengkap mungkm kepada pihak vang membutubkan.
Informasi vang lengkap akan memberikan ketenangan, kepercavaan, dan kepastan.
b. Conciseness,
Komunikasi disampaikan melalui kata-kata jelas, singkat dan padar.
¢. Concretness,
Pesan yvang dikomumikasikan disusun secara spesifik, tidak bersifal abstrak.
d Consideration,
Pesan yang dsampaikan mestt mempertimbangkan situasi penerima’komumkan
e, Clanty,
Pesan yvang dikonmnikasikan disusun dalam kalimat vang nmdah  dipahams
konmmnikan.
[ Courtesy,
Sopan-santun dan tata-krama merupakan hal yang penting dalam berkonunikasi
yvang mempakan beniuk penghargaan kepada komunikan.
g Comectness,
Pesan yvang dikomunikasikan dibuat secara cermat. Untuk pesan tertulis misalnya
dibuat dengan memperhatikan tata-bahasa dan wntuk pesan lisan disampaikan

dengan mengingat kemampuan berbahasa komunikan,
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Dalam menyusun strategn kommmkasi layanan pengaduan SP4N LAPOR!. pesan

dirancang untuk mendorong khalayak agar memanfaatkan SPAN LAPOR! sebagai sarana

resim dalam menyampaikan aspirasy keluhan, maupun saran terkait pelayanan publik, Ada

dua hal yang hams dimmuskan, yaitu:

1. Apa Pesan yang Disampaikan

Pesan utama dalam strategn komummikas: sosialisasi SPAN-LAPOR! melputi
beberapa hal sebagai bertkut:

.

SPAN-LAPOR! sebagm Kanal Resnu Pengaduan

Masyarakat perlu mengetahm babwa SPAN-LAPOR! mempakan kanal resmm
pemerintal unmk menyvampaikan pengaduan terkait pelayanan publik.
Kemudahan Akses Layanan Pengaduan

Pesan kommuukasi menekankan bahwa masvarakat dapat menyvampaikan
pengaduan dengan mudah melalui berbagai kanal wang tersedia seperti
aplikasi, website, media sosial (facebook dan instagram) serta sms.

Setmp Laporan Akan Ditmdaklanjut:

Pesan juga menekankan baliwa setiap laporan vang masuk akan diverifikasi
dan diteruskan kepada mstansi terkait untuk ditindaklanmut

Partisipas: Masvarakat Penting untuk Perbaikan Pelayanan Publik

Masyarakat didorong unmk aktif menvampaikan aspirasi karena partisipasi
masyarmkat dapat membantu pemenntah menmgkatkan kualitas pelavanan

publik.

2. Bentuk Pesan Komumkass
Untuk memudahkan penyampaian pesan kepada masvarakat, pesan konmnikasi

dapat dikemas dalam berbagai bentuk, antara lain:

.

Slogan atau tagline sosialisasi

Slogan atau taglme vang digunakan dalam strateg komunikasi mn adalah;

1. “Satu Laporan untuk Perubahan.”

2. “Ayo, Beram Lapor!.”

Pesan edukanf

Pezan edukatil menjelaskan fungsi dan cara penggunaan layanan pengaduan.
Dalam strategi komunikasi i pesan edukatif vang digunakan adalah sebagai
berikut:




| ¥

13

. “SPAN-LAPOR! merupakan layanan pengaduan resmm pemerimtah yang

dapat dimanfaatkan masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, pengaduan,
dan masukan terkai pelavanan publik.”

“Masvarakat dapal menvampailkan pengaduan melabm SP4N-LAPOR!
dengan mengisi laporan secara jelas, disertal mformasi yang lengkap, serta
menjelaskan permasalahan vang dialamm agar dapat ditindaklanjuti oleh
instansi terkait,”

“Partisipasi masyarakat dalam menyvampaikan aspirasi dan pengaduan
melalu SPAN-LAPOR! sangat penting untk membaniu pemernntah dalam
menmekatkan Kualitas pelayvanan publik.”

¢.  Pesan persuasif

Inti dari pesan persuasil adalah  mengajak  owmsyarakat untuk  aknf

menyampaikan pengaduan melalui kanal resmi pemerintah. Dalam strategi

kommmnikasi ini pesan persuasif yang digunakan adalah sebagai berikut:

2

“Lapor sekarang, ditindaklanjuti cepat! Gunakan SPAN-LAPOR! "

. “Punya keluhan atan asprasi tentang pelavanan publk? Jangan diam!

Sampatkan melabn SPAN-LAPOR!. Laporan Amda akan ditmdaklanputi
langsung oleh nstansi berwenang.”

“Dengan SPAN-LAPOR!, masvarakat bisa menyampaikan pengaduan
secara mmudlah, cepat, dan transparan. Yuk, manfaatkan layanan mi imtuk
memperbaiki pelavanan publik!™

"Cukup dar genggaman tangan! Laporkan keluhan Anda kapan saja, di
mana saja melaloi SPAN-LAPOR.”

Namun, pesan sebagus apa pun tak akan dapat mempengarulu siapa pun bila tak ada alat

untuk memindahkannya dari kommnikator kepada komunikan. Oleh karena itu, pesan hams

disampaikan melahn media.

D, Saluran Strategi Konninikasi

Dalam penyusunan strategi kommmikasi lavanan pengaduan SPAN-LAPOR!, pemilihan

saluran konmnikasi memadi aspek penting untuk memastikan pesan dapat tersampaikan

secara efektif kepada selurub sasaran. Menumit Onong Uchjana Effendy, saluran konmnikasi

merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan komunikator kepada

komunikan, sehingga pemilihannya hars disesuaikan dengan karakterisuk Khalavak.
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Sejalan dengan 1w, Harold D. Lasswell menegaskan bahwa saluran (channel)

merupakan salah satu unsur utama dalam proses konmnikasi vang menentukan keberhasilan

penyvampaian pesan. Sementara itu, Everett M. Rogers membedakan saluran kommuokas:

menjacdi saluran imterpersonal dan media massa, yang masmg-masmg memiliki peran dalam

meningkatkan pemahaman serta mempengambi sikap dan perilakn masyarakat,
Berdasarkan hal tersebut, strategn komumkasi SPAN-LAPOR! memanfaatkan berbagai

saluran konminikasi secara terpadu, meliputi:

[

Saluran Tatap Muka (Interpesonal),

Salwran m digunakan untuk membangun pemabaman dan kepercayaan secara
langsung kepada masyarakat. Melalui interaksi langsung, pesan vang disampaikan
dapat lebih mudah dipahanu serta memungkinkan adanya umpan balik secara cepat.
Penerapan saluran mi dapat dilabukan melalui berbagai kegiatan, seperti sosalisasi

langsung kepada masyarakat, forum warga, serta penyuluhan atan bimbingan tekmnis.

. Salwran Media Massa

Salwran media massa menmpakan salah satu sarana komumkas: yang efektifl untuk
menjangkan masyarakat luas secara cepat dan simultan. Melahn media mi, miormasi
dapat disebarluaskan secara masif sechimgga mampu menmgkatkan jangkauan pesan
kepada berbagan lapisan masvarakat. Peperapan saluran media massa dalam
sosialisasi dapat dilakukan melalui penggunaan surat kabar atau koran sebagai media

penyampamn mionmasi kepada publik.

. Saluran Media Dagital

Saluran media digital merupakan sarana komunikasi vang mudah diakses, cepat, dan
mampu menjangkan berbagal kalangan masyarakat secara hias. Melalu media i,
informasi dapatl disammpaikan secara real tone serta memungkinkan interaksi dua arah
antara pemerintah dan masyarakat. Penerapan saluran media digital dalam sosialisasi
dapat dilakukan melalin website resnm pemerintah, media sosml sepert Instagram,
Facebook, dan YouTube, serta pemanfaatan aplikasi SPAN-LAPOR! sebagai kanal
utama layanan pengaduan publik.

. Saluran Media Luar Enang

Saluran media har mang merapakan salah satu sarana komnukas: yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran (awareness) masyarakat terhadap suatu program atau
layanan. Media i1 memiliki keunggulan dalam menjangkan masyarakat secam hias

di ruang publik dengan tingkat visibilitas vang timggl. Penerapan saluran media huar




15

reang dapat dilakukan melalui pemasangan spanduk dan baliho, banner, serta

pemanfaatan videotron sebagail media penvampaian mformasi kepada masyarakat.

5. Sahwan Komunikasi Intermal Pemermtah
Saluran konmmnikasi nternal pemermtah merupakan sarna yang digunakan unmk
menyamakan persepsi serta memperkuat koordinasi antarinstansi dalam pelaksanaan
suatu programe Melalw saluran m, mformas: dapat disampaikan secara terstrukiur
dan terarah kepada selurmub pemangku kepentmgan di lmgkungan pemenntaban.
Penerapannya dapat dilakukan melalm berbagai bentuk komunikasi, seperti rapat
koordinasi, penyampaian surat edaran, serta pemanfaatan grup WhatsApp sebagai
media kommmkasi yang cepat dan responsif.
Dengan pemilihan dan pemanfaatan saluran kommnikasi yang tepat, diharapkan pesan
mengenal lavanan SPAN-LAPOR! dapat diterima secara uas, dipahami dengan baik, serta
mendorong partisipasi aktif masvarakat dalam menyampaikan pengaduan guna mewwigudkan

pelavanan publik yang responsif, transparan, dan akuntabel.




BARB Il TAKTIK DAN IMPLEMENTASI STEATEGI KOMUNIKASI

AL Metode Eomumkasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, tebnik konmnikasi mempakan cara atan metode yang

digunakan oleh konmnikator dalam menyampaikan pesan kepada komumikan agar pesan

tersebut dapat dipahami dan mencapai imjuan yang dilarapkan. Ia mengelompokkan teknik

kommnikasi ke dalam beberapa bentuk utama berdasarkan tujan penyampaian pesan,

diantaranya:

bl

Metode Informatif

Metode miormatif mempakan metode yang dipunakan dengan memberikan
penerangan  dalam mempengaruhi  khalavak., Penerangan disim  maksudnya
menyampaikan informasi sesuai dengan fakta dilapangan.

Metode Edukatif

Metode Edukatif mempakan metode dengan cara mendidik atan pengajatan dalam
bentuk pesan mengenal pengalaman, pendapat, dan fakta tentang sesnatu kebenaran
yvang dapat dipertanggungjawabkan. Tujuannya adalah untuk mengubah sikap
khalayvak.

Metode Persuasif

Metode persuasif merupakan metode vang bersifat ajakan atan membujuk dengan
cara halus dengan mempengarubn harapan dan kepercayaan sehingga khalavak

terpenganih secara tidak sadar.

- Metode Koersaif

Metode Koersif merupakan metode vang dilakukan dengan cara paksaan, artinya
khalayak dipaksa untuk bisa menerima wle atan gagasan, yang mana pesan vang
disampaikan bisa saja dalam bentuk pendapat ataupun ancaman.

B. Taktk Komumkasi

Uniuk memangkan dan menggerakkan audiens secara efeknf perencanaan takiik
konmnikasi publik dapat mengadopsi kerangka PESO (Paid, Earned., Shared, Owned)
sebagai pendekatan dalam merancang distribusi pesan vang termtegrasi dan terarah, Model
PESO dipopulerkan oleh G Dietrich sebagal pendekatan strategis unfuk memngkatan

efeknifitas penvampaian pesan kepada publik. PESO merupakan akronmm dar empat jenis

media, yaitu;
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. Paid Media (Media Berbayar)
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Paid media memipakan media konmnikasi vang digunakan dengan cara membayar
ruang atan waktu publikasi untuk menyampaikan pesan kepada audiens. Tujuan paid
media adalah memperhias jangkanan informasi secara cepat kepada masyarakar.
Contoh:

a. iklan di media cetak atau onlme

b. iklan di media sosial

. baliho atan banner berbavar

d. iklan radio atan televisi
Eamed Media (Publikas: Media)
Eamed media merupakan publikasi yang diperoleh secara alamn  melaln
pemberitaan media atan rekomendasi pihak lam, tanpa membayar mang iklan
Eamed media memiliki keunggulan karena mformasi yvang disampaikan melalu
media biasanya dianggap lebih kredibel oleh masyarakat.
Contoh:

a. pemberitaan kegiatan pemermtal: di media massa

b, liputan media mengenai suatu program

c. artikel atan opimi yang dimuat di media

d. wawancara pejabat di media
Shared Media (Medi Sosial dan Interaks: Pubhk)
shared media adalah media vang berbasis mteraksi dan partisipasi publik, terutama
melahi media sosial dan komumitas digital Shared media bertujuan untuk
mendorong interaksi dan partisipasi masvarakat dalam penyebaran miformasi.
Contoh:

a. Instagram, Facebook, atan Twitter pemerintah daerah

b, penvebaran miormas: melahn grup WhatsApp

¢, diskusi publik di medsa sosial
Owned Media (Media Milik Sendiri)
Oromed media merupakan media vang dimaliki dan dikelola langsung oleh organisasi
atan mstansi. Owned media menjadi sumber mformasi resnu yvang  dapat
dikendalikan sepemuhnya oleh organisasi.
Contoh:

a. website resm pemermiah

b media sosial resmi mstansi
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¢. newsletter atau buletin

d. kegiatan sosialisasi langsung kepada masyarakat

C. Implementasi Strategi Konmnikasi

Implementasi strategl komunikasi merupakan tahap pelaksanaan dan perencanaan
strategt kommuukasi vang telah disusun sebelimnya. Tahap i bertujuan untuk memastikan
babwa pesan komunikasi mengenai layanan pengaduan SPAN-LAPOR! dapat disampaikan
secara  efeknf kepada masvarakat serta mendorong  partisipasi masyarakat  dalam
menvampaikan aspirasi dan pengaduan terhadap pelavanan publik.

Sebagammana dikemukakan oleh George C. Edwards I, keberhasilan implementasi
sangat dipengamibi oleh komumkasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan strukiur
birokrasi. Oleh karena itu, pelaksanaan strategi komunikasi perlu didukung oleh koordimasi
yang baik, ketersediaan sumber daya vang memadai, serta komitmen seluruh pihak vang
terlibat.

Pelaksanaan strategi konnmikasi dilakukan melahn berbagan kegiatan kommmkas vang
memantaatkan media yang dimiliki oleh pemerintah daerah serta melibatkan berbagai pihak
terkant dalam proses penvebarluasan mformasi. Implementas strategi konmmikasi mi tidak
hanya berfokus pada penyampaian inforngs: kepada masvarakat, tetaps juga bertujuan unmk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai fungsi, manfaat, serta tata cara
pengzunaan layvanan pengaduan SPAN-LAPOR.!,

Agar pelaksanaan strategi konmnikasi dapat berjalan secara efeknf kegiatan
komunikasi dilakukan secara terencana melalul pemanfaatan berbagai saluran konmnikasi,

baik komumkasi langsung maupun konmmikasi melahn media massa dan media digital.

). Tahapan dalam Strategi Konmmnikasi
Pelaksanaan strategi konnunikasi sosimhisas: SPAN-LAPOR! dilakukan melalu beberapa
tahapan agar kegiatan dapat berjalan secara terencana dan sistematis,
. Tahap Persiapan {Januar sampal dengan Maret 2026)
Pada tahap im dilakmkan berbagai kegiatan persiapan sebelum pelaksanaan
sosialisasi. Bentuk Kegiatan:
a.  Penyusunan rencana strategi konmnikasi.
b, Penyusunan mater sosialisasi,

¢.  Pembuatan konten konminikasi seperti infografis, leaflet, dan video edukasi.
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Tuman tahap im adalah memastikan selurub kebutuhan pelaksanaan sosialisasi telah

dipersiapkan dengan baik.

. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi (Apnl sampai dengan November 2026)

Tahap im mempakan keglatan it dalam mmplementasi strategn komumkasi. Beniuk

Kegiatan:

Kegmatan untuk Pengelola Aduan

1. Bimbingan tekmis atau pelatihan kepada Pengelola Aduan di OPD.

2. Buimbmgan tekms atau pelatthan uniuk Pengelola Aduan Pemenntah
Kota Solok

3. Rapat Koordinasi Pimpinan OPD.

Tumannya agar Pengelola Adwan memiliki pemahaman vyang sama

mengenal mekanisme  pengelolaan  pengaduan, standar respons, serta

pentingnya pelayvanan pengaduan vang cepat dan akurat.

Kegiatan untuk Masyarakat

I. Publikasi mformas: SPAN-LAPOR! melall media sosial dan website

pemerintah daerali.

[

Publikasi informasi SPAN-LAPOR! melalui media luar mang (videotron
dan billboard)

3. Pelaksanaan sosialisasi langsung kepada masyarakat.

4. Penvebaran mformasi melalu leaflet.

5. Penvebaran informasi melalu media massa.

6. Dialog Warga

Pada tahap 1m dibarapkan masyvarakat nlai memsaham dan mengenal
lavanan SPAN-LAPOR!.

Kegiatan untuk Khalavak Sekunder (ASN, Tokoh Masvarakat, Mahasiswa)
I. Publikasi Konten di GrupWhatsApp

- Kunjungan langsung kepada Tokoh Masyarakat (Ketua LKAAM, Bundo
Kanduang).

L=

3. Sosialisasi langsung kepada Mahasiswa

Talap Monitormg dan Evaluasi

Tahap mi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan strategi komunikasi.

Bentuk Kegiatan:

Monnonng jumlah laporan masyarakat yang masuk melaln SP4N-
LAPOR!.
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b. Ewvaluasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi.
¢. Pengumpulan masukan dari masyarakat terkait layanan pengaduan.

d. Perbaikan strategi kommmnikasi berdasarkan hasil evaluasi

Tahap 1m bertujuan unmk memastikan strategl komunmkasi vang dilaksanakan

dapat memberikan hasil yang optimal,

E. Matriks Strategi Komunikasi Sosialisasi SPAN-LAPOR!

Matriks konmmikasi disusun sebagan panduan dalam pelaksanaan strateg konmmnikasi
layanan pengaduan SPAN-LAPOR! di Kota Solok. Matriks 1 memmuat taknk komunikasi,
sasaran Khalayvak, saluran kommumnikasi, bentuk kegiatan, serta waktu pelaksanaan. Dengan
adanva matriks im., kegiatan sosialisasi diharapkan dapat berjalan lebih terarah, efekuf, dan

ierkoordimasi




Matnk Strategn Konmnikasi Layanan Pengaduan SPAN LAPOR!
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Mo Taktik Konminikasi (PESO) Sasaran Khalavak Sahwran Bentuk Eegiatan Waktu Pelaksanaan
Komunikasi
Sasaran Intenal
1| Owned Media (Milik Sendiri) Eepala OPD Rapat Koordinasi | Arahan dari Pimpman | Apnl s'd Desember

Pengelola Aduan di OPD (Pejabat

Penghubung, Pejabat Pelaksana, |

Pelatihan

Bimtek! pelatihan

Tumi

Admin OPD) |
Pengelola Aduan Tingkat Kota | Pelatthan Bimiek/ pelatihan Apnl s'd Desember
{ Admin Kota) |
ASN di Kota Solok | Group Whatsapp | Publikasi Konten April 5'd Desember
Sasaran Khalayak Primer dan Sekunder
| Paid Media (Media Berbavar) Masvarakat Media Cetak Partwara Oktober
2 | Eamed Media (Publikasi Media | Masyarakat Media Onlme Publikasi Berita April &/d Desember
Pihak Lam)
3 | Shared Media (Media Sosial dan | Masyarakat Media Sosial Publikasi Konten Apnl s'd Desember
Komunitas Dugital) {Instagram dan
Facebook
Konmnitas | Group Whatsapp' | Publikasi Konten' | Aprl 'd Desember
Media Sosial Informasi
4 | Owned Media (Milik Sendiri) Masvarakat Website resmi | Publikasi Berita di | April s'd Desember
Pemko

Info Publik Solok
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Masyarakat, Tokoh Masyarakat | Leaflei

dan Mahasiswa

Sosialisast  langsung

melahu kegiatan lapor
On The Street

Mo | Taktk Konmnikas: (PESOY) Sasaran Khalavak | Saburan Beniuk Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Komunikasi
: Medsos Pemko Publikasi Konten Apnl s'd Desember
Billboard Spanduk LAPOR! Aprnl s'd Desember
| Videotron 'f’é'na:.rm]gan Konten .lig.irij s/d Desember
LAPOR!
Barcode Pemaszangan barcode | April &'d Desember
LAPOR! di OPD
| Dialog Publik’ | Safari Subuh April &'d Desember
| Sapa Warga

A]-Jri] s/d Desember




F. Timeline / Roadmap Strategi Konmnikasi Sosialisasi SPAN-LAPOR!

Timeline atau roadmap strategi komunikasi
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disusun sebagai panduan wakm

pelaksanaan kegiatan sosialisasi layanan pengaduan SPAN-LAPOR! di Kola Solok.

Roadmap mi menggambarkan tahapan kegiatan vang akan dilaksanakan secara bertahap dan

terencana, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan sosialisasi, hingga evaluasi, Dengan

adanva timeline mi, dibarapkan pelaksanaan strategi komumkasi dapat berjalan lebih

sistematis, terukur, dan berkelanjutan.

Timeline / Roadmap Strategi Komunikasi Sosialisasi SPAN-LAPOR!

No | Tahapan Kegiatan Wakiu Pelaksanaan
1 | Tahap Persiapan | Penyusunan rencana strategi kommnikasi | Januari s/d Maret
Penyusunan materi sostalisasi Jarmari s/d Maret
Pembuatan konten konmmikasi | Janar s/d Maret
(infografis, leaflet, video)
2 | Tahap Sosialisasi | Publikasi informasi SPAN  LAPOR! | Januar s/d Desember
Awal melahi media sosial, website pemerintal
dan group Whatsdpp
Publikasi  mformasi SPAN  LAPOR! | April s'd Desember
melah media lnar mang (Videotron dan
billboard)
'3 Tahap Sosialisasi | Sosialisasi langsung kepada masyarakat, | April &'d Desember
Intensif tokoh  masyarakat, pelajar, dan
mahasiswa
Penvebaran Informasi melahii leaflet April s'd Desember
Penyebaran  Informasi melahin  media | April &'d Desember
1massa
Dialog Warga April 3'd Desember
4 | Tahap  Penguatan | Pelatthan  atan  bimbingan  tekmis | Jum
Sosalisasi pengelola SPAN-LAPOR! di OPD
5 | Tahap Monitoring | Monitoring jumlah laporan masyarakat | Januar s/d Desember
dan Evaluasi melahi SPAN-LAPOR!
Evaluasi pelaksanaan strategi komumkasi | Desember
Penyusunan laporan  hasil pelaksanaan | Desember
strategl komunikasi




BAB V PENUTUP

Strategi Komunikasi Sosialisasi Lavanan Pengaduan SPAN-LAPOR! sebagar kanal
aspirast masyarakat disusun sebagan upaya uniuk memngkatkan pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam menyampaikan aspirasi. pengaduan, serta saran terkait pelayvanan publik
kepada pemerintah. Melalui strategt komunikasi vang terencana, sistemalis, dan
berkelanjutan, diharapkan mformasi mengenai layanan pengaduan SPAN-LAPOR! dapat
tersampaikan secam efeknf kepada seluruh lapisan masyarakal.

Pelaksanaan strategn konmnikas: i memerlukan dukungan seria koordinast vang baik
antara perangkat daerah, pengelola lavanan pengaduan, serta berbagai pihak terkan lmnya.
Selam itu, partisipasi aktif masyarakat juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pemanfaatan SPAN-LAPOR! sebaga sarana komunikas: antara pemerintah dan masyarakat.

Dengan adanya sirategi kommnikasi ini diharapkan masyarakat semakin mengetalmi,
memahami, dan memanfaatkan layanan pengaduan SPAN-LAPOR! sebagai kanal resmui
dalam menvampaikan aspirasi. Pada akhonya, hal tersebut dibarapkan dapat mendorong
pemngkatan kualitas pelayvanan publik, memperkuat transparanst penyelenggaraan

pemerintahan, serta menmgkatkan kepercavaan masyarakat terhadap pemerintah.
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